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ABSTRAK 

Nazhir mempunyai kedudukan penting dalam pengelolaan harta wakaf. 

Nazhir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara, mengurusi, 

mengembangkan wakaf dan menyalurkan hasil atau manfaat dari wakaf kepada 

sasarannya. Pada prinsipnya, seseorang yang bertanggung jawab untuk mengelola 

harta benda wakaf ialah nazhir baik perseorangan, organisasi, maupun badan 

hukum. Nazhir memiliki beberapa tugas yang harus dilakukan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, sebagaimana yang tercantum dalam pasal 11 Undang-

Undang No.41 Tahun 2004 tentang wakaf mengenai tugas bagi nazhir. Kinerja 

nazhir dapat diukur dari seberapa besar tugas-tugas yang telah dilaksanakannya. 

Tetapi kenyataan yang terjadi, ada diantara nazhir tidak melakukan tugas dengan 

semestinya. Hal ini apakah terjadi terhadap nazhir wakaf di Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Sleman  Yogyakarta. Oleh karena itu, penyusun 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana penerapan Pasal 11 

terhadap nazhir organisasi ini beserta kendala-kendala yang dihadapinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif analisis. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi yang datanya dianalisis 

menggunakan metode induktif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan yuridis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja nazhir wakaf di Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah  Kabupaten Sleman telah sesuai dengan Pasal 11 

Undang-Undang No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf, akan tetapi penerapan 

tugasnya belum dilakukan secara keseluruhan. Adapun penerapan Pasal 11 

mengenai tugas nazhir dapat dikategorikan menjadi 3 macam. Pertama, 

mengadministrasikan harta wakaf telah dilakukan oleh nazhir wakaf di Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah Sleman. Kedua, mengelola dan mengembangkan harta 

benda wakaf sesuai dengan fungsi, tujuan, dan peruntukannya, serta mengawasi 

dan melindungi harta benda wakaf telah dilakukan akan tetapi penerapannya 

belum maksimal. Ketiga, melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) belum dilakukan. Hal ini dikarenakan tidak adanya pengarahan 

terkait format laporan tersebut dari BWI perwakilan kabupaten, sehingga PDM 

Sleman belum pernah melaporkan pelaksanaan tugas. Kendala-kendala yang yang 

dihadapi dalam kinerja nazhir wakaf adalah kurangnya kesadaran para nazhir 

wakaf Muhammadiyah tingkat Cabang dalam menyerahkan data harta wakaf tepat 

pada waktunya, minimnya pengembangan harta wakaf secara produktif, 

kekurangan tenaga pengelola wakaf, kekurangan sumber dana dalam pengelolaan, 

kurang setujunya beberapa takmir masjid wakaf Muhammadiyah terkait 

pemasangan prasasti wakaf, dan belum adanya sosialisasi terkait format  laporan 

dari BWI perwakilan kabupaten. 
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MOTTO 

 

  ليس الفتى نو يقَل كان ابي

يىاذاأالفتى نو يقَل ٌ ولكو   
 ~ الهحفَظات ~

 

“Seorang pemuda sejati bukanlah yang 

mengatakan beginilah bapakku, akan tetapi 

seorang pemuda sejati ialah yang berani 

menyatakan inilah aku”  

~al-mahfu>z}a>t~ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

Alîf 

Bâ‟ 

Tâ‟ 

Sâ‟ 

Jîm 

Hâ‟ 

Khâ‟ 

Dâl 

Zâl 

Râ‟ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ‟ 

zâ‟ 

„ain 

gain 

fâ‟ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 
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ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

nûn 

wâwû 

hâ‟ 

hamzah 

yâ‟ 

n 

w 

h 

‟ 

Y 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 دة يتعّد

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta„addidah 

„iddah 

 

C. T ’                         

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حكًة

 عهة

Ditulis 

Ditulis 

H ikmah 

„illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis Karâmah al-auliyâ الأونيبء كساية

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri انفطس شكبة

 

D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعم

__  َ _ 

Fathah 

 

 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa‟ala 

i 



 
 

x 
 

 ذكس

__  َ _ 

 يرهت

kasrah 

 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath ah   alif 

 جبههية

fath ah   ya‟ mati 

 تُسى

kasrah   ya‟ mati 

 كـسيى

dammah + wawu mati 

 فسوض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

fur d  

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah   ya‟ mati 

 ثيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأَتى

 أعدت

 شكستى نئٍ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A‟antum 

U„iddat 

La‟in syakartum 
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 انقسآٌ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur‟ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 انسًآء

 انشًس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ‟ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 انفسوض ذوي

 انسُة أهم

Ditulis 

Ditulis 

 a   al-fur d  

Ahl as-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمو الرحيم
 

 .لله ربّ العالهين وبً نستعين على أمَر الّدىيا والّديو الحهد

  .ورسَله عبده محهّدا أنّ  الله وأشٍد الاّ  اله لا  أن أشٍد 

 . ينأجمع صحبً و لها وعلى الله بو عبد محهّد على وسلم صلّ  اللٍّمّ 

 .نّا بعدأ

Segala puji bagi Allah SWT., Tuhan sekalian alam, yang telah 

memberikan kenikmatan, pertolongan, rahmat, dan hidayah, sehingga penyusun 

mampu menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga selalu tercurah 

kepada Rasulullah Muhammad SAW., sebagai utusan-Nya yang membawa ajaran 

Islam yang menjadi rahmat bagi seluruh alam.  

Beribu Syukur rasanya tak mampu mewakili rahmat dan  petunjuk yang 

telah Allah SWT berikan kepada penyusun atas terselesaikannya penyusunan 

skripsi ini. Sebagai manusia biasa, tentunya penyusun tidak luput dari kesalahan 

dan kekurangan. Penyusun menyadari hal tersebut seraya memohon kepada Allah 

SWT, bahwa tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan-Nya, terutama 

dalam penyusunan skripsi dengan judul: “Penerapan Pasal 11 Undang-Undang 

No.41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Terhadap Nazhir Wakaf di Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Sleman Yogyakarta” yang merupakan petunjuk dan 

pertolongan dari Allah SWT yang diberikan kepada penyusun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibadah dalam Islam tidak hanya sekedar pelaksanaan kewajiban 

terhadap hak Allah SWT sebagai Tuhan Yang Maha Pencipta, tetapi juga 

menjadi sarana pendidikan, pengajaran dan pembentukan perilaku yang 

berakhlak, baik dalam konteks individu maupun bermasyarakat. Ibadah dari 

aspek pelaksanaannya berjamaah dapat menciptakan rasa persatuan umat dan 

ketaatan terhadap-Nya.
1
 Pada zaman kejayaan Islam, wakaf sudah pernah 

mencapai kejayaan walaupun pengelolaannya masih sangat sederhana. Pada 

abad ke-8 dan ke-9 Hijriyah dipandang sebagai zaman keemasan 

perkembangan wakaf. Kebiasaan wakaf diteruskan sampai sekarang di 

berbagai negara sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga sepanjang 

sejarah Islam, wakaf telah berperan sangat penting dalam pengembangan 

kegiatan-kegiatan sosial ekonomi dan kebudayaan masyarakat Islam.
2
 

Di beberapa negara seperti Mesir, Turki, Saudi Arabia, Yordania, 

Malaysia, lembaga wakaf berkembang sangat maju dan mampu memberi 

manfaat yang besar, bukan hanya untuk umat  di negerinya melainkan juga 

umat di negeri lain karena mampu menjadi sarana pemberdayaan ekonomi

                                                           
1
 Kemenag RI, Strategi Pengembangan Wakaf di Tengah Kondisi Tak Menentu, 

(Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf Dirjen BIMAS Islam Kemenag RI, 2011), hlm. 15. 

2
 Depag Indonesia, Fiqih Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan  Wakaf Dirjen 

Bimas Islam Depag, 2006), hlm. 91. 



2 
 

 
 

 yang cukup memadai bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Wakaf di 

negara-negara tersebut tidak hanya berupa tanah atau bangunan, tetapi juga 

berupa investasi saham, uang, real estate, tanah pertanian, flat, tempat ibadah 

dan pendidikan yang semuanya dikelola dengan baik dan produktif, sehingga 

hasilnya dapat digunakan unuk mewujudkan  kesejahteraan umat.
1
 Praktik 

keberhasilan wakaf di negara-negara muslim ini seharusnya menjadi cermin  

rujukan untuk menumbuhkan semangat pemberdayaan wakaf di  Indonesia. 

Dasar hukum yang secara khusus menjelaskan tentang wakaf tidak 

ada dalam al-Qur‟an dan sunnah, namun ada beberapa ayat yang memberi 

petunjuk dan dapat dijadikan rujukan sebagai dasar hukum wakaf. Firman 

Allah SWT: ”  

اَ  لو اَ مهّا تحبَّنۚ ونا تيفقَا نو شيء فإنّ  ٱلبّ تيال  2بً عليم ٱلّله حتّى تيفق

Demikian juga perkataan Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Muslim. 

Apabila manusia meninggal dunia maka terputuslah amalannya kecuali tiga 

perkara, diantaranya s}adaqah j riyah (صدقت جاريت( yang menurut pemahaman 

terhadapnya adalah wakaf.
3
 

Sejauh ini, Indonesia telah mengatur keberlangsungan wakaf dengan 

melahirkan beberapa peraturan. Peraturan terbaru yang menjadi pedoman 

                                                           
1
 Achmad Junaidi; Thobib al Asyhar, Menuju Era Wakaf Produktif: Sebuah Upaya 

Progresif Untuk Kesejahteraan Umat. (Jakarta: Mitra Abadi Press, 2006), hlm. 32. 

 
2
 A<li „Imra>n (3): 92. 

 
3
 Suhrawardi K. Lubis, Wakaf dan Pemberdayaan Umat. ( Jakarta: Sinar Grafika, 

2010) , hlm. 20. 
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hukum wakaf di Indonesia ialah Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang Wakaf. Lahirnya peraturan ini bertujuan memandang lebih fungsi 

wakaf sebagai pranata keagamaan yang tidak hanya meliputi sarana ibadah 

dan sosial, melainkan memiliki kekuatan ekonomi yang berpotensi untuk 

memahukan kesejahteraan umum sehingga perlu diatur dan dikembangkan 

pemanfaatannya sesuai dengan prinsip-prinsip syari‟ah.
4
 

Jika dibandingkan dengan beberapa peraturan perundang-undangan 

tentang wakaf yang sudah ada selama ini, dalam Undang-Undang tentang 

wakaf ini terdapat beberapa hal baru dan penting. Beberapa diantaranya 

mengenai masalah nazhir, harta benda yang diwakafkan, dan peruntukan 

harta wakaf, serta perlunya dibentuk Badan Wakaf Indonesia.
5
 Berkenaan 

dengan masalah nazhir, ada beberapa hal baru yang terdapat dalam undang-

undang ini. Diantaranya: tugas nazhir dalam mengelola dan mengembangkan 

harta wakaf; hak nazhir adalah menerima imbalan dari hasil bersih atas 

pengelolaan harta benda wakaf yang besarnya tidak melebihi 10% (sepuluh 

persen); pembinaan nazhir dilakukan oleh BWI dan menteri; dan masa bakti 

nazhir  selama 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali. 

Nazhir mempunyai kedudukan penting dalam pengelolaan harta 

wakaf. Nazhir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara, mengurusi, 

mengembangkan wakaf dan menyalurkan hasil atau manfaat dari wakaf 

kepada sasarannya. Oleh karena itu, yang menjadi ukuran berkembang 

                                                           
4
 Kemenag RI, Strategi Pengembangan Wakaf di Tengah Kondisi tak Menentu, 

(Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Wakaf Dirjen BIMAS Islam Kemenag RI, 2011), hlm. 63. 

 
5
 Suhrawardi K. Lubis, Wakaf dan Pemberdayaan Umat. ( Jakarta: Sinar Grafika, 

2010) , hlm. 35. 
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tidaknya harta wakaf tergantung dari nazhir itu sendiri. Kehadiran nazhir 

sebagai pihak yang diberi kepercayaan oleh waqif untuk mengelola wakaf. 

Para ulama sepakat bahwa waqif harus menunjuk nazhir wakaf, baik secara 

perorangan maupun kelembagaan. Begitu pentingnya kedudukan nazhir 

dalam perwakafan, maka pada diri nazhir perlu keahlian dan kemampuan 

untuk memelihara dan mengelola harta wakaf.
6
 

Pada prinsipnya, seseorang yang bertanggung jawab untuk mengelola 

harta benda wakaf ialah nazhir baik perseorangan, organisasi, maupun badan 

hukum. Seorang nazhir harus bisa melaksanakan tugasnya dengan baik yakni 

menjaga dan mengelola wakaf sesuai dengan peruntukannya. Kinerja nazhir 

dapat diukur dari seberapa besar tugas-tugas yang telah dilaksanakannya. 

Adapun tugas bagi seorang nazhir dalam mengelola harta wakaf telah diatur 

dalam pasal 11 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf yang 

menyatakan bah a: “Nazhir mempunyai tugas, diantaranya: (a) melakukan 

pengadministrasian harta benda wakaf; (b) mengelola dan mengembangkan 

harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntukannya; (c) 

mengawasi dan melindungi harta benda wakaf; (d) melaporkan pelaksanaan 

tugas kepada Badan Wakaf Indonesia.”
7
  

Ketentuan pasal ini juga dipertegas kembali di pasal 13 dalam 

Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Dengan ini, kinerja nazhir 

                                                           
6
 Depag Indonesia,  Paradigma Baru Wakaf di Indonesia,  (Jakarta: Direktorat 

Pemberdayaan  Wakaf, 2004), hlm. 50. 

 
7
 Pasal 11 Undang-Undang No. 41 Tahun  2004 tentang Wakaf 
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dianggap sangat penting dalam mengelola dan mengembangkan harta wakaf 

untuk meningkatkan kesejahteraan umat. 

Dalam perkembangan wakaf, pengelolaan wakaf dilakukan oleh 

lembaga pengelola wakaf yang berkaitan langsung dan tidak dipisahkan dari 

upaya-upaya wakaf yang produktif. Lembaga wakaf memiliki tanggungjawab 

yang sangat krusial, karena aset wakaf adalah amanah Allah yang terletak di 

tangan nazhir. Oleh karena itu, tanggungjawab lembaga nazhir terhadap harta 

wakaf yang dipegangnya, baik terhadap harta wakaf itu sendiri maupun 

terhadap hasil dan upaya-upaya pengembangannya. Tidak hanya lembaga 

wakaf yang didirikan oleh pemerintah yang dapat mengelola wakaf, tetapi 

lembaga keagamaan pun mempunyai peran penting dalam memelihara dan 

mengembangkan harta wakaf sebagai nazhir. 

Dewasa ini, tidak sedikit dari organisasi masyarakat keagamaan yang 

sudah membentuk lembaga-lembaga wakaf, termasuk yang dibentuk oleh 

organisasi besar dan modern seperti Muhammadiyah. Sejak masa 

pemerintahan kolonial Belanda (1914), Muhammadiyah sebagai organisasi 

keagamaan telah memperoleh status badan hukum (rechtpersoon) dan telah 

menjalankan fungsinya sebagai nazhir. Status organisasi sebagai nazhir telah 

diakui oleh Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, yaitu dengan 

memberikan kemungkinan suatu organisasi keagamaan bergerak sebagai 

nazhir harta benda wakaf.
8
 Kehadirannya menimbulkan berbagai 

perkembangan di ranah hukum, sosial, dan kegiatan ekonomi tertentu. 

                                                           
8
 “Sejarah Per akafan Muhammadiyah” http://wakaf.muhammadiyah.or.id/content-

3-sdet-sejarah.html, akses 5 Desember 2016 

 

http://wakaf.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html
http://wakaf.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html
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Muhammadiyah juga banyak meningkatkan hal unit usaha di bidang 

pendidikan, kesehatan, dan sosial. Sejak berdirinya, organisasi masyarakat ini 

hampir tidak bisa dipisahkan dari urusan perwakafan tanah. Karena itu dalam 

struktur organisasinya pun terdapat satu bidang khusus yang mengurusi 

masalah wakaf, yakni Majelis Wakaf.
9
 

Majelis Wakaf dalam organisasi Muhammadiyah ini terdapat di pusat 

dan daerah (tingkat profinsi, kabupaten,dan kecamatan), salah satunya di 

tingkat daerah ialah  Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sleman  

Yogyakarta. Berdasarkan data Kementrian Agama Kabupaten Sleman, aset 

wakaf yang dikelola oleh Muhammadiyah lebih tinggi jumlahnya 

dibandingkan dengan nazhir lain yang berbentuk badan hukum. Adapun aset 

wakaf Muhammadiyah meliputi tempat ibadah, sarana pendidikan, sarana 

kesehatan, panti asuhan, kuburan, dll.  

Sebagaimana wawancara awal, pengelolaan aset wakaf 

Muhammadiyah Sleman masih bersifat konsumtif, apalagi wakaf produktif 

seperti perkebunan dan pertanian belum berkembang. Sebagian besar aset 

wakaf belum  dikembangkan secara produktif, hal ini  dikarnakan SDM 

nazhir yang kurang memadai dan belum profesional. Masih adanya nazhir 

yang tidak mengelola wakaf sebagaimana mestinya, bahkan sampai ada harta 

wakaf yang terlantar karena tidak dikelola dengan baik.  

Keberhasilan wakaf ada pada kinerja nazhirnya, jika nazhir wakaf 

melakukan tugas dengan baik maka harta wakaf dapat berkembang dan 

                                                           
9
 Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek, cet. 

Ke-4 (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 6. 
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menghasilkan, sehingga dapat lebih dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi  nazhir wakaf untuk melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah seperti tersebut di 

atas, maka penyusun tertarik untuk melihat sejauh mana penerapan Pasal 11  

mengenai tugas nazhir dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf terhadap kinerja nazhir wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Kabupaten Sleman Yogyakarta, serta kendala-kendala apa saja yang dihadapi 

oleh PDM Sleman dalam kinerja nazhir wakaf. 

 

B. Pokok  Masalah 

Penelitian ini memfokuskan pengkajiannya terhadap kinerja nazhir 

dalam mengelola harta wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sleman 

Yogyakarta, terutama terhadap penerapan pasal 11 mengenai tugas nazhir 

dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja nazhir wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Sleman Yogyakarta yang ditinjau dari Pasal 11 Undang-Undang No.41 

Tahun 2004 tentang Wakaf? 

2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Sleman Yogyakarta dalam kinerja nazhir wakaf? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini berusaha melakukan deskripsi tentang pengelolaan wakaf, 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan kinerja nazhir wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Sleman yang ditinjau dari Pasal 11 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004 tentang Wakaf terhadap 

2. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi oleh Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Sleman Yogyakarta dalam kinerja nazhir wakaf.  

 

Adapun kegunaan penelitian ini, antara lain:  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan  masukan dalam 

kinerja nazhir bagi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sleman 

agar pengelolaan dan pengembangan harta wakaf oleh nazhir dapat lebih 

maju.  

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

terhadap kemajuan perwakafan, khususnya terhadap kinerja nazhir wakaf 

yang bersifat lembaga atau organisasi. 

3. Diharapkan hasil penelitian  ini bisa menjadikan model kinerja bagi nazhir 

organisasi dan memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang hukum 

perwakafan. 

Penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan bagaimana penerapan 

Pasal 11 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dalam kinerja 

nazhir wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sleman. Selain itu juga mampu 
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menjelaskan bagaimana kendala-kendala yang dihadapi oleh Majelis Wakaf PDM 

Sleman. Karena itu, diharapkan hasil riset ini bisa memberikan masukan terkait 

dengan kinerja nazhir wakaf dalam pengelolaan dan pengembangan harta wakaf 

bagi lembaga penyelenggaraan wakaf. 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis, penelitian yang berkaitan dengan kinerja 

nazhir masih sangat sedikit dan yang memfokuskan pada kinerja nazhir organisasi 

semisal Muhammadiyah belum ditemukan. Oleh karna itu, penelusuran ini 

mengenai penelitian yang membahas praktik pengelolaan tanah wakaf di  

organisasi masyarakat Muhammadiyah. Adapun beberapa penelitian yang 

mengangkat Muhammadiyah sebagai obyek penelitian diantaranya sebagai 

berikut: 

Penelitian dalam bentuk buku yang berjudul “Pe   k f n T n h di 

Indone i  d l m Teo i d n P  ktek” yang ditulis oleh Adijani Al-Alabij. 

Penelitian tentang praktik pengelolaan tanah wakaf dalam buku ini dilakukan di 

Muhammadiyah Kalimantan Selatan yang membahas mengenai problematika 

yang dihadapi, khususnya yang menyangkut aspek hukum dalam pendaftaran 

tanah wakaf, pengelolaannya, pemanfaatannya atau peruntukannya, dan lain-

lain.
10

 

                                                           
10

 Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia dalam Teori dan Praktek, cet. 

Ke-4 (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 8. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin A. Basyir dalam skripsi yang 

berjudul, “Pengelol  n D n Pem nf  t n T n h W k f Oleh R nting 

Muhammadiyah S  on t n Kec m t n Ng mpil n Kot  Yogy k  t ” pada tahun 

2005. Penelitian  ini mengkaji tanah-tanah wakaf yang secara khusus pada 

kegunaannya untuk pembangunan sarana-sarana. Selain itu, mengkaji juga 

persoalan terkait pengalihan penggunaan sebagian tanah wakafnya kepada pihak 

lain untuk tujuan tertentu yang bertentangan dengan PP No.28 Tahun 1977 karena 

nazhir tidak menjalankan tugas dengan baik.
11

  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Razes Taufiq dalam skripsi 

dengan judulnya, “Optim li   i W k f D l m Me  j dkan Kesejahteraan Umat 

(Studi di Pimpinan Cabang M h mm diy h Imogi i)” pada tahun 2010 di 

Yogyakarta.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor 

penyebab kurang optimalnya pengelolaan wakaf yang dikelola oleh Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Imogiri diantaranya, kurangnya sumber dana untuk 

pembangunan, program pengelolaan wakaf belum menjadi prioritas, dan belum 

dibentuknya panitia/pengurus khusus untuk menangani tanah wakaf. Akan tetapi, 

praktek pengelolaan dan pemanfaatan tanah wakaf dinilai telah sesuai dengan 

hukum Islam.
12

 

                                                           
11

 Zainuddin A. Basyir “Pengelolaan Dan Pemanfaatan Tanah Wakaf Oleh Ranting 

Muhammadiyah Suronatan Kecamatan Ngampilan Kota Yogyakarta” skripsi  tidak diterbitkan, 

Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005). 

12
 Muhammad Razes Taufiq, “Optimalisasi Wakaf Dalam Me ujudkan 

Kesejahteraan Umat (Studi di Pimpinan Cabang Muhammadiyah Imogiri)”skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010). 
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Berdasarkan penelusuran skripsi yang telah diteliti sebelumnya, penyusun 

dapat menyimpulkan bahwa perbedaan penelitian ini yakni melanjutkan apa yang 

telah diteliti sebelumnya terkait pengelolaan dan pengembangan harta wakaf, 

nazhir harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Oleh 

karna itu, penyusun ingin mengetahui sejauh mana kinerja nazhir yang dilakukan 

oleh  Majelis Perwakafan dalam tingkat Pimpinan Daerah Muhammadiyah 

Kabupaten Sleman dan penerapan pasal 11 mengenai tugas bagi nazhir wakaf 

dalam Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. Serta mengetahui 

bagaimana kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh lembaga organisasi 

tersebut terhadap kinerja nazhir wakaf.  

 

E. Kerangka Teoretik 

Kata al-Waqf (الوقف)menurut bahasa adalah al-habs yang berarti al-imsak ( 

,الإمسك  menahan) dan al-m n   ( ,المنع  mencegah atau melarang), atau taḥbîs al-

as}hl ( ,تحبيس الأصل  menahan pokoknya) dan taḥbîs al-s\amrah (تحبيس الثمرة, 

menyedekahkan hasilnya). Disebut menahan karna wakaf ditahan dari kerusakan, 

penjualan, dihibahkan, dan semua tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan 

wakaf. Dikatakan menahan karena hasil dan manfaat dari wakaf ditahan dan 

dilarang bagi siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut.
13 

                                                           
13

 Mohamad Athoillah, Hukum Wakaf: Wakaf Benda Bergerak Dan Tidak Bergerak 

Dalam Fikih Dan Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia, (Bandung: Yrama widya, 2014), 

hlm. 8. 
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Sebagai konsep sosial yang memiliki dimensi ibadah, wakaf disebut juga  

amal shadaqah jariyah, dimana pahala yang didapat oleh wakif (orang yang 

mewakafkan harta) akan selalu mengalir selama harta tersebut masih ada dan 

bermanfaat. Untuk itu harta yang telah diikrarkan untuk diwakafkan, maka sejak 

itu harta tersebut terlepas dari kepemilikan wakaf dan kemanfaatannya menjadi 

hak-hak penerima wakaf. Dengan demikian, harta wakaf tersebut menjadi amanat 

Allah kepada  orang atau badan hukum (yang berstatus sebagai nazhir) untuk 

mengurus dan mengelolanya.
14

 

Dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf menyatakan 

bah a  akaf adalah “Perbuatan hukum  akif untuk memisahkan dan/atau 

menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 

untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah 

dan/atau kesejahteraan umum menurut Syari‟ah.”
15

 Salah satu unsur wakaf dalam 

Undang-Undang ini adalah nazhir ( pengelola harta wakaf ), maka di pasal 1 ayat 

(4) menyatakan bahwa Nazhir adalah pihak yang menerima benda wakaf dari 

waqif untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. 

Nazhir terdiri dari perseorangan, organisasi, atau badan hukum. Adapun 

nazhir organisasi sebagaimana dimaksud dalampasal 9 huruf b hanya dapat 

menjadi nazhir apabila memenuhi persyaratan: 

                                                           
14

 Depag Indonesia, Fiqih Wakaf, Jakarta: Direktorat Pemberdayaan  Wakaf Dirjen 

Bimas Islam Depag, 2006. Hlm.69 

15
 Pasal 1 ayat 1, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.  
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a. Pengurus organisasi yang bersangkutan dan memenuhi persyaratan nazhir 

perseorangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1); dan 

b. Organisasi yang bergerak di bidang sosial, pendidikan, kemasyarakatan, 

dan/atau keagamaan Islam. 

Kemudian tugas-tugas bagi seorang nazhir wakaf pada pasal 11, berbunyi: 

Pasal 11 

Nazhir mempunyai tugas: 

a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf; 

b. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan 

tujuan, fungsi, dan peruntukannya; 

c. Mengawasi dan melindungi harta benda wakaf; 

d. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia. 

 

Pasal 11 Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentng Wakaf  di atas 

digunakan dalam penelitian ini karena pada pasal inilah secara khusus mengatur 

tentang tugas nazhir yang akan mengukur besarnya kinerja nazhir, sehingga 

sangat relevan untuk dijadikan alat analisis kinerja nazhir wakaf pada Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sleman. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

pelaksanaan penelitian ini dilakukan ditengah-tengah lingkup masyarakat 

yang menjadi obyek penelitian dengan bertujuan untuk mengetahui dan 

menggali data.
16

 Obyek penelitian ini dikembangkan atas lingkup 

wilayahnya pada daerah kabupaten, yaitu Kabupaten Sleman salah satu 

daerah di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun lingkup 

organisasi keagamaan adalah Muhammadiyah yang dalam struktur 

kepengurusan tingkat daerah, yaitu Pimpinan Daerah Muhammadiyah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian yang 

menggambarkan semua data atau keadaan subyek atau obyek penelitian 

(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) kemudian dianalisis dan 

dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung pada saat 

ini selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya.
17

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada skripsi ini penyusun menggunakan beberapa teknik 

pengambilan data, diantaranya adalah dengan wawancara (interview), 

                                                           
16

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Kurnia 

Kalam Semesta, 2003), hlm. 7. 

17
 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian: Sebuah langkah Pelaksanaan 

Penelitian, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 84. 
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observasi, dan dokumentasi. Dalam teknik pengumpulan data dengan 

cara wawancara ini ialah penyusun melakukan wawancara mendalam 

menggunakan dialog, mengajukan pertanyaan dan meminta penjelasan 

serta menggali keterangan yang lebih jelas secara langsung yang terkait 

dengan tema penelitian. Penelitian ini ditujukan kepada pihak-pihak yang 

terkait dengan tema pembahasan guna memperoleh data primer, 

diantaranya ialah Ketua Pimpinan Daerah Muhammadiyah, Ketua 

Majelis Wakaf di tingkat daerah dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Observasi atau pengamatan, yaitu teknik pengumpulan data dengan 

cara mengamati obyek penelitian secara langsung, pada suatu hal yang 

belum adanya sumber tertulis yang terkait dengan tema penelitian ini. 

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pada hal ini penulis mengumpulkan 

dokumen khusus terkait kinerja nazhir wakaf di Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Sleman. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis. Pendekatan yuridis adalah sebuah cara pendekatan 

dalam penelitian hukum yang jawaban dari rumusan masalah yang 

didapat melalui penelitian lapangan (field research).  
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5. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penyusun menganalisis data menggunakan 

metode induktif setelah memperoleh data-data dari pihak yang terkait. 

Metode induktif merupakan pola berpikir menganalisis data yang bertitik 

tolak dari fakta-fakta yang khusus dan selanjutnya ditarik kesimpulan  

secara umum. Data-data ini dari praktik pengelolaan tanah wakaf yang 

ditangani oleh Majelis Wakaf Pimpinan Daerah Muhammadiyah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam skripsi ini penyusun membagi menjadi lima bab agar dapat tersusun 

secara terperinci. Setiap bab terdiri dari beberapa subbab untuk memberikan 

pemahaman terhadaap penelitian ini. Adapun rincian sistematikanya sebagai 

berikut: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang didalamnya terdiri dari latar 

belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan daripada skripsi yang disusun, 

telaah pustaka dari penelitian yang telah ada, kerangka teoretik, metode penelitian 

yang digunakan, dan sistematika pembahasan. Bab ini sebagai langkah awal yang 

penting dalam penelitian. 

Bab kedua, berisikan gambaran umum tentang wakaf dan nazhir dalam 

Fiqh dan Undang-Undang yang didalamnya terdiri dari pengertian wakaf dalam 

Islam (pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat, serta macam-macam wakaf), 

pengertian nazhir, kedudukan nazhir, syarat dan hak nazir, tugas dan masa bakti. 
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Hal ini untuk memberi penjelasan terhadap praktik perwakafan yang telah diatur 

sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Bab ketiga, penulis mendiskripsikan sejarah wakaf di Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kabupaten Sleman. Kemudian penulis menguraikan profil dan 

struktur pengurus wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah beserta jumlah aset 

wakaf dan pemanfaatannya. Setelah itu menjelaskan kinerja nazhir wakaf di 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sleman. 

Bab keempat, merupakan analisis penerapan pasal 11 Undang-Undang 

No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf terhadap kinerja nazhir wakaf dan kendala-

kendala yang dihadapi Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten  Sleman 

dalam kinerja nazhir. 

Bab kelima, merupakan penutup sebagai langkah akhir dari penyusunan 

skripsi ini yang berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan merupakan 

ringkasan analisis sebagai temuan penelitian ini, yang kemudian 

diimplementasikan kedalam saran dan rekomendasi untuk bahan kebijakan dalam 

pengelolaan dan pengembangan wakaf. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan kajian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penyusun mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja nazhir wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah  Kabupaten 

Sleman telah sesuai dengan Pasal 11 Undang-Undang No.41 Tahun 2004 

tentang Wakaf mengenai tugas nazhir. Akan tetapi penerapan pasalnya 

belum dilakukan secara keseluruhan. Adapun penerapan Pasal 11 

mengenai tugas nazhir dapat dikategorikan menjadi 3 macam. Pertama, 

mengadministrasikan harta wakaf telah dilakukan oleh nazhir wakaf di 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Sleman. Kedua, mengelola dan 

mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan fungsi, tujuan, dan 

peruntukannya, serta mengawasi dan melindungi harta benda wakaf telah 

dilakukan akan tetapi penerapannya belum maksimal. Ketiga, melaporkan 

pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia (BWI) belum 

dilakukan. Hal ini dikarenakan tidak adanya pengarahan terkait format 

laporan tersebut dari BWI perwakilan kabupaten, sehingga PDM Sleman 

belum pernah melaporkan pelaksanaan tugas.  

 

2. Kendala yang mempengaruhi pelaksanaan tugas dalam kinerja nazhir 

wakaf di Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Sleman yang juga 

menjadi faktor kurang maksimalnya penerapan pasal 11 Undang-Undang 
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No.41 Tahun 2004 tentang Wakaf yaitu kurangnya kesadaran para nazhir 

wakaf Muhammadiyah tingkat Cabang dalam menyerahkan data harta 

wakaf tepat pada waktunya, minimnya pengembangan harta wakaf secara 

produktif, kekurangan tenaga pengelola wakaf, kekurangan sumber dana, 

adanya penolakan dari beberapa takmir masjid wakaf Muhammadiyah 

terkait pemasangan prasasti wakaf, dan belum adanya sosialisasi terkait 

format  laporan dari BWI perwakilan kabupaten. 

 

B. Saran-saran 

Terkait dengan kesimpulan di atas, maka perkenankanlah penyususn 

memberikan  saran-saran sebagai berikut:  

1. Sebaiknya nazhir wakaf di Indonesia khususnya di Kabupaten Sleman 

melakukan tugas nazhir dengan ketentuan hukum yang berlaku supaya 

pengelola wakaf tersebut mempunyai tujuan yang jelas dan melaksanakan 

tugas nazhir dengan sungguh-sungguh, karena produktif atau tidaknya 

harta wakaf ada di tangan nazhir. 

2. Bagi nazhir Muhammadiyah Sleman hendaknya untuk berusaha 

memperbaiki dan meningkatkan  kinerja nazhir terkait dengan pelaksanaan 

tugas nazhir. Supaya aset harta wakaf dapat dikelola dan dikembangkan 

dengan baik. 
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3. Perlu adanya evaluasi bagi para nazhir Muhammadiyah mengenai kegiatan 

perwakafan yang berkenaan dengan pelaksanaan tugas nazhir. Agar 

kinerja nazhir dapat terbina dan terkontrol secara berkesinambungan. 

4. Untuk Ketua Majelis Wakaf Pimpinan Muhammadiyah hendaknya 

berperan aktif dengan meminta pengarahan format laporan kepada BWI 

perwakilan kabupaten. Agar BWI Kabupaten Sleman mengetahui kendala 

yang dihadapi dan kebutuhan nazhir Muhammadiyah, sehingga dapat 

bekerjasama dalam rangka mengelola dan mengembangkan harta wakaf 

secara produktif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

TERJEMAHAN TEKS ARAB 

No. Hlm. F.nt. TERJEMAHAN 

 BAB I 

1 2 4 Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 

yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya. 

 

No. Hlm. F.nt, TERJEMAHAN 

 BAB II 

2 21 14 Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 

Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

3 21 15 Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji. 

4 21 16 Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 

telah mereka kerjakan. 

5 21 17 Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta 

yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka 

sesungguhnya Allah mengetahuinya. 



 

 

 

II 
 

6 21 18 Perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. 

 

7 22 20 Apabila anak Adam meninggal dunia, terputuslah amalnya 

kecuali tiga hal, yaitu: shadaqah jariyah, ilmu yang 

bermanfaat, dan anak salih yang mendoakannya. 

8 23 21 Umar pernah mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, lalu 

ia mengahadap Nabi mohon petunjuk beliau tentang 

pengelolaannya seraya berkata: Wahai Rasulullah, saya 

mendapatkan tanah di Khaibar. Yang menurut saya, saya 

belum pernah memiliki tanah yang lebih baik daripada 

tanah tersebut. Beliau bersabda: Kalau engkau mau kau 

wakafkan pohonnya dan buahnya kau sedekahkan. Perawi 

hadis berkata: Lalu Umar mewakafkannya dengan syarat 

pohonnya tidak boleh dijual, tidak boleh diwariskan, dan 

tidak boleh dibelikan. Hasilnya ia sedekahkan kepada kaum 

fakir, kerabat-kerabat, budak-budak, orang yang membela 

agama Allah, musafir yang kehabisan bekal, tamu, 

bagipengurusnya boleh hasilnya dengan baik, dan memberi 

makan teman-teman yang tidak beruang.  
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BIOGRAFI ULAMA 

 

A. Imam asy-Sy f ’  

 

Imam as-Syafi‟i merupakan Imam ketiga dari Imam empat madzhab. 

Beliau dijuluki sebagai Nashirul Hadits dan juga Mujaddid. Nama lengkap 

Imam as-Syafi‟i adalah Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin Abbas bin 

Utsman bin Syafi‟ bin Saib bin Ubaid bin Abu Yazid bin Hasyim bin 

Muthalib  bin Abdi manaf. Imam as-Syafi‟i dilahirkan di kota Ghaza, 

Palestina pada tahun 150 H (767 M). Ayah as-Syafi‟i meninggal ketika beliau 

masih kecil. Sehingga ibunya mengajaknya untuk pindah ke Mekkah untuk 

tetap menjaga kemuliaan nasabnya pada waktu ia berusia dua tahun.  

Sejak kecil Imam as-Syafi‟i berguru pada Syeikh Muslim bin Khalid 

az-Zanji dan beberapa Imam di Mekkah. Kemudian pada umur 13 tahun, 

beliau pergi ke Madinah dan berkumpul dengan Imam Malik bin Anas 

sampai beliau wafat. Dari semua guru Imam as-Syafi‟i banyak yang 

berlatarbelakang berbagai aliran, diantaranya ada yang ahlu hadits, ahlu 

ra‟yu, mu‟tazilah, syi‟ah, dan ada juga yang berbeda dari yang lainnya. 

Namun hal inilah yang membuat Imam as-Syafi‟i menjadi luas dalam hal 

ilmu pengetahuan fiqihnya, dan memperbanyak ilmu agama. 

Imam as-Syafi‟i terkenal sebagai Imam yang sangat memperhatikan 

al-Qur‟an dan Hadits. Ibnu Farhan dalam kitabnya ad-Dibaj al-Madzhab 

mengatakan bahwa Imam as-Syafi‟i merupakan al-Hafidz, yakni penghafal 

hadits. Beliau juga telah menghafal kitab al-Mu atha‟ karya Imam Malik 

hanya dalam waktu 9 hari. Diantara kitab karya Imam as-Syafi‟i yang 

terkenal adalah kitab ar-Risalah yang membahas tentang ushul fiqh, dan juga 

kitab al-Umm yang berisi tentang sebagian besar masalah ilmu fiqh. 

 

B. Abu Hanifah 

 

Imam Abu Hanifah adalah sumber dari Mazhab Hanafi. Beliau 

dilahirkan pada tahun 80 Hijriah (699 Masehi) disebuah perkampungan 

bernama Anbar di sekitar kota Kufah, Iraq. Beliau hidup di zaman 

pemerintahan Khalifah Abdul Malik bin Marwan, Khalifah Bani Umaiyah 

yang kelima. Nama aslinya Nu'man bin Sabit bin Zautha bin Mah. Sejak 

Kecil beliau telah menunjukkan kecerdasannya yang sungguh mengagumkan. 

Nu'man kemudiannya dikenal dengan panggilan Abu Hanifah (Hanif artinya 

cenderung kepada agama) kerana ketekunannya beribadah. Imam Abu 
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Hanifah banyak belajar berbagai Ilmu yaitu Fikih, Tafsir, Hadis dan Tauhid 

dari para ulama yang alim.  

Diantara Ulama yang menjadi gurunya selain Imam Hammad ialah 

Umar bin Zar, Atha bin Abi Rabih, Imam Nafi bin Umar dan Muhammad Al 

Baqir. Beliau juga berkesempatan menimba ilmu dari beberapa orang sahabat 

Nabi SAW yang masih hidup, seperti Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abi 

Aufa dan Sahal bin Saad. Imam Abu Hanifah juga dekenali dengan sifatnya 

yang sangat menyayangi guru-gurunya. Beliau berkata bahawa beliau tidak 

akan pernah lupa mendoakan guru-guru dalam setiap doa yang dipanjatkan 

kepada Allah SWT. Para ulama besar yang menjadi gurunya tidak kurang dari 

pada 200 orang. Bila salah seorang diantara gurunya meninggal dunia, Imam 

Abu Hanifah ditunjuk untuk mengantikannya. 

Banyak majlis ilmu yang dipimpin oleh beliau. Sejak itulah nama dan 

peranan beliau semakin dikenal sehingga beliau menjadi ulama besar. Beliau 

juga dihormati dan sayangi oleh banyak orang karena kewibawaannya, 

kejujurannyadanketaqwaannya. Imam Abu Hanifah wafat pada bulan Rajab 

tahun 150 Hijriah (767 Masehi) dalam usia 70 tahun pada masa pemerintahan 

Khalifah Abu Jaafar Al Mansur, Khalifah Abbasiyah yang kedua. Jenazah 

ulama agung ini dimakamkan dengan penuh penghormatan oleh puluhan ribu 

umat Islam di tanah perkuburan AlKhaizaran di kota Baghdad. 

 

C. Wahbah Az-Zuhaili 

Syaikh Prof.Dr.Wahbah Az Zuhaili adalah seorang ulama fikih 

kontemporer peringkat dunia, pemikiran fikihnya menyebar ke seluruh dunia 

Islam melalui kitab-kitab fikihnya. Beliau dilahirkan di desa Dir `Athiah, 

utara Damaskus, Syiria pada tahun 1932 M. dari pasangan Mustafa dan 

Fatimah binti Mustafa Sa`dah.Ayah beliau berprofesi sebagai pedagang 

sekaligus seorang petani. 

Beliau mulai belajar Al Quran dan sekolah ibtidaiyah di kampungnya. 

Dan setelah menamatkan ibtidaiyah di Damaskus pada tahun 1946 M. beliau 

melanjutkan pendidikannya di Kuliah Syar`iyah dan tamat pada 1952 M. 

Ketika pindah ke Kairo beliau mengikuti kuliah di beberapa fakultas secara 

bersamaan, yaitu di Fakultas Syari'ah, Fakultas Bahasa Arab di Universitas Al 

Azhar dan Fakultas Hukum Universitas `Ain Syams. Beliau memperoleh 

ijazah sarjana syariah di Al Azhar dan juga memperoleh ijazah takhassus 

pengajaran bahasa Arab di Al Azhar pada tahun 1956 M. Kemudian 

memperoleh ijazah Licence (Lc) bidang hukum di Universitas `Ain Syams 

pada tahun 1957 M, Magister Syariah dari Fakultas Hukum Universitas Kairo 

pada tahun 1959 M dan Doktor pada tahun 1963 M. Gelar doktor di bidang 
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hukum (Syariat Islam) beliau peroleh dengan predikat summa cum laude 

(Martabatus Syarof Al-Ula) dengan disertasi berjudul "Atsarul Harbi Fil 

Fiqhil Islami, Dirosah Muqoronah Bainal Madzahib Ats-Tsamaniyah Wal 

Qonun Ad-Dauli Al-'Am" (Beberapa pengaruh perang dalam fiqih Islam, 

Kajian perbandingan antara delapan madzhab dan undang-undang 

internasional) . Sungguh catatan prestasi yang sangat cemerlang. 

 

Setelah memperoleh ijazah Doktor, pekerjaan pertama Syaikh 

Wahbah Az Zuhailli adalah staf pengajar pada Fakultas Syariah, Universitas 

Damaskus pada tahun 1963 M, kemudian menjadi asisten dosen pada tahun 

1969 M dan menjadi profesor pada tahun 1975 M. Sebagai guru besar, ia 

menjadi dosen tamu pada sejumlah univesritas di negara-negara Arab, seperti 

pada Fakultas Syariah dan Hukum serta Fakultas Adab Pascasarjana 

Universitas Benghazi, Libya; pada Universitas Khurtum, Universitas Ummu 

Darman, Universitas Afrika yang ketiganya berada di Sudan. Beliau juga 

pernah mengajar pada Universitas Emirat Arab. 

Syaikh Wahbah Az Zuhaili sangat produktif menulis, mulai dari 

artikel dan makalah sampai kepada kitab besar yang terdiri atas beberapa 

jilid. Baru-baru ini beliau merampungkan penulisan ensiklopedia fiqih yang 

beliau tulis sendiri brjudul, "Maus'atul Fiqhil Islami Wal-Qodhoya Al-

Mu'ashiroh" yang telah diterbitkan Darul Fikr dalam 14 jilid. Di antara karya-

karya beliau adalah: Al Fiqhul Islami wa Adillatuh, At Tafsir Al Munir, Al 

Fiqhul Islami fi uslubih Al Jadid, Nadhoariyatudh Dhorurot Asy Syari`yah, 

Ushuul Fiqh Al Islami, Adz-Dzarai`ah fs Siyasah Asy Syari`ah, Al `Alaqot 

ad-Dualiyah fil Islam, Juhud Taqnin Al Fiqh Al Islami, Al Fiqhul Hanbali Al 

Muyassar., Al Fiqhul Hanafi Al Muyassar, dan Al Fiqhus Syafi'i Al 

Muyassar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa pengertian nazhir menurut PDM Sleman? 

2. Apa tugas-tugas nazhir PDM sleman? 

3. Bagaimana sistem kenazhiran dalam lingkup PDM sleman? 

4. Bagaimana cara pengadministrasian aset harta wakaf di PDM sleman?  

5. Kendala dalam mengadministrasikan harta wakaf? 

6. Bagaimana stategi dalam Pengelolaan wakaf? Apakah ada wakaf yang 

tidak optimal dikelola? 

7. Apakah hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan? 

8. Apakah nazhir mengembangkan harta wakaf yang dikelola? Dengan cara 

apa pengembangan harta wakaf tersebut? 

9. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan pdm sleman dalam 

mengawasi harta benda wakaf? Apakah ada harta wakaf yang terlantar? 

10. Apakah hasil kerja nazhir wakaf di PDM Sleman selalu dilaporkan kepada 

perwakilan dari BWI? Dan bagaimana format pelaporannya?   
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